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Abstract

Business intelligence (Bl) is a technology infrastructure that analyzes data and generates reports to help managers make
decisions. PT XYZ is a company engaged in insurance, which has many employees, especially in the IT and Operations
divisions. Problems arise when a lot of employee daily work report data is not decomposed and cannot be analyzed by managers
to make a decision. The purpose of this research is to optimize employee daily work report data with business intelligence
methods in data visualization so that it can be easily analyzed and can be used as decision-making material for managers. The
methods used in the research include analyzing user needs, designing business intelligence systems, implementing business
intelligence systems, and testing as well as conducting qualitative methods in the form of interviews as user satisfaction surveys.
The results of the application of business intelligence on the dailytracker dashboard at PT XYZ are feasible to use according
to employees and managers. And the managers also gave a good response to the strategy implemented which is very informative
in displaying data and can assist in analyzing data to make decisions within the company.
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Abstrak

Business intelligence (Bl) adalah infrastruktur teknologi yang menganalisis data dan menghasilkan laporan untuk membantu
para manajer dalam mengambil keputusan. PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang asuransi, yang
didalamnya memiliki banyak karyawan terkhususnya di dalam divisi IT dan Operation. Permasalahan muncul ketika banyak
data laporan kerja harian karyawan yang tidak terurai dan tidak dapat dianalisis oleh para manajer untuk mengambil sebuah
keputusan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan data laporan kerja harian karyawan dengan metode business
intellingence dalam data visualisasi agar dapat mudah di analisis dan dapat digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan
para manajer. Metode yang digunakan dalam penelitian meliputi analisa kebutuhan user, perancangan sistem business
intelligence, implementasi sistem business intelleigence, dan testing serta melakukan metode kualitatif berupa wawancara
sebagai survey kepuasan user. Hasil dari penerapan bussines intelligence pada pembuatan dashboard dailytracker pada PT.
XYZ ini telah layak digunakan menurut para karyawan dan para manajer. Dan para manajer juga memberikan respon yang
baik terhadap strategi yang diterapkan sangatlah informatif dalam menampilkan data serta dapat membantu dalam menganalisis
data untuk mengambil keputusan dalam perusahaan.

Kata kunci: Business intelligence (BI), data, keputusan, dashboard dailytracker, analisis

1. Pendahuluan Menurut Frankenfield , business intelligence (BI) adalah
infrastruktur teknologi yang menganalisis data dan
menghasilkan laporan untuk membantu para manajer
dalam mengambil keputusan. Menurut Wanda dan Stian,
business intelligence (BI) mengacu pada pengumpulan,
analisis, penyimpanan, dan penyebaran informasi untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik[4]. business
intelligence (BI) telah banyak digunakan oleh orang-
orang dalam bisnis, lembaga, organisasi, dan kebutuhan
pribadi. Ini memudahkan proses pengambilan keputusan
dengan visualisasi data aktual dan dapat melakukan
kalkulasi prediksi yang berguna sebagai acuan bagi
orang-orang dalam bisnis, lembaga, perusahaan dan
organisasi lainnya[5]. Strategi business intelligence (Bl)
bukanlah hal yang baru dan telah diterapkan oleh banyak
perusahaan dan organisasi lainnya. Belakangan ini,

Teknologi informasi dan komputer di era globalisasi saat
ini yang semakin modern dan maju[l], mendorong
munculnya berbagai inovasi baru dalam penyajian
informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi[2].
Kemampuan organisasi untuk berkolaborasi dengan
efektif, ~mengoptimalkan proses internal, dan
mendapatkan informasi penting dengan cepat dapat
sangat memengaruhi  pencapaian  tujuan  dan
kelangsungan operasi. Namun, untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
teknologi informasi dan komputer meningkatkan
efisiensi organisasi, perlu dilakukan penelitian tentang
elemen tertentu yang terkait dengan penerapan dan
pemanfaatan teknologi informasi dan informasi[3].
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konsep ini menjadi semakin populer karena mencakup
konsep seperti analitik, data besar dan kecerdasan buatan
yang merupakan bagian integral dari transformasi
digital, sebuah konsep penting bagi para eksekutif bisnis
di perusahaan-perusahaan industri, juga di sektor publik.
Pengambilan keputusan berdasarkan penggunaan BI
sangat berharga bagi organisasi yang memiliki tujuan
akhir untuk meningkatkan kinerja organisasi[6]. Dalam
hampir semua situasi, intelijen bisnis merupakan sistem
utama yang melibatkan pembuatan keputusan bisnis dan
pengembangan strategi. Dengan bantuan business
intelligent, perguruan tinggi dapat lebih percaya diri
menghadapi berbagai tantangan, seperti masalah bisnis
seperti penurunan keuntungan, penurunan pangsa pasar,
dan ancaman dari pesaing. Sebenarnya, Business
Intelligence tidak menyelesaikan masalah-masalah
tersebut secara langsung.  Namun, mereka dapat
menemukan solusi masalah dan langkah-langkah untuk
menyelesaikannya. Untuk mencapai tujuan ini,
informasi yang relevan dan mudah diintegrasikan ke
dalam data sehingga dapat digunakan dalam proses
pengambilan keputusan dan pembuatan strategi. Sistem
komputer lainnya tidak mampu melakukan hal ini.
Business Intelligence membantu bisnis beradaptasi
dengan perubahan. lebih aman untuk mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber sebagai antisipasi
perubahan. [7]

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang asuransi, baik dari asuransi jiwa, asuransi
kesehatan, maupun asuransi aset. Didalam perusahaan
tersebut didalamnya memiliki banyak karyawan
terkhususnya di dalam divisi IT dan Operation. Dengan
banyak karyawan didalamnya divisi tersebut memecah
menjadi dua tim yaitu, tim red dan tim blue. Tim red
adalah tim yang bergerak mengurusi seluruh produk
asuransi yang tidak memiliki kerjasama dengan pihak
bank atau bergerak sendiri melalui agent atau financial
advisor. Dan jika tim blue merupakan tim yang bergerak
mengurusi seluruh produk asuransi yang memiliki
hubungan kerjasama dengan pihak bank (InBranch).
Kedua tim bergerak saling bekerja sama dalam bidang
IT dan Operation untuk menangani masalah atau issue
yang dilaporkan oleh user yang ada dalam sistembaik
dari tim red dan tim blue.

Setiap karyawan baik dari tim red dan tim blue yang
menangani masalah atau issue yang dilaporkan user
harus membuat atau mencatat laporan kerja harian
mereka dalam sebuah timsheet yang disediakan didalam
sebuah excel yang didalamnya meliputi tanggal issue
ditangani, penanggung jawab, jenis aplikasi yang
ditangani, keterangan akan masalah yang ditangani,
serta status pengerjaan masalah tersebut. dengan banyak
karyawan yang ada didalam timred dan tim blue pasti
banyak juga laporan kerja harian yang dibuat didalam
divisi IT dan Operation, serta laporan kerja harian
tersebut masih dalam bentuk data mentah yang belum
diolah menjadi data yang dapat dilaporkan kepada para
manajer dan pemangku kepentingan. Hal tersebut yang

membuat data laporan kerja harian karyawan tidak dapat
terurai dan sulit dianalisis oleh para manajer dan
pemangku kepentingan  untuk melakukan sebuah
pengambilan keputusan dalam perusahaan. Oleh karena
itu dengan adanya hal ini penelitian dilakukan dengan
cara menerapkan business intelligence untuk pembuatan
dashboard dailytracker yang dapat digunakan sebagai
data yang siap diserahkan dan dianalisis kepada para
manajer dan pemangku kepentingan untuk dengambilan
keputusan secara cepat, tepat dan akurat. Berdasarkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh mustafid,
(2013) menyatakan bahwa sistem business intelligence
sangat bermanfaat sebagai elemen penting dan strategis
dalam proses pengambilan keputusan untuk membantu
para pimpinan dan manajer PT tinggi untuk
meningkatkan kinerja PT. [8]

Ada banyak kemungkinan untuk pengembangan
dashboard, salah satunya adalah aplikasi Business
intelligence (Bl), yang merupakan sebuah konsep dan
metode untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan bisnis dengan menggunakan sistem berbasis
data[9]. Buku pengarahan, laporan dan alat kueri, dan
sistem informasi eksekutif adalah sinonim yang umum
digunakan untuk business intelligence (BI). Bl adalah
sistem pendukung keputusan berbasis data[10]. Selain
business intelligence, ada aplikasi pengembangan
berbasis web yang mengintegrasikan pemrograman
dengan Python[11]. dan strategi Business intelligence
(BI) dipilih diantara kedua aplikasi tersebut karena
aplikasi tersebut sudah terdapat platform yang
komprehensif  untuk tool dashboard sehingga
mempermudah proses floating data.

Tujuan dari pembuatan dashboard dailytracker
menggunakan business intelligence pada perusahaan
asuransi adalah untuk membantu perusahaan dalam
proses analisa data dari dashboard BI (business
intelligence) agar perusahaan dapat mengambil
keputusan dengan cepat dan real time[12]. sehingga
perusahaan dapat menentukan strategi bisnis untuk
kemajuan perusahaan asuransi yang dijalankan.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, terdapat beberapa tahapan dalam
implementasi business intelligence dalam pembuatan
dashboard dailytracker antaralain, analisa kebutuhan
user, perancangan sistem business intelligence,
implementasi sistem business intelleigence, dan testing
serta melakukan metode kualitatif berupa wawancara
sebagai survey kepuasan user.

2.1. Analisa Kebutuhan pengguna

Analisis kebutuhan pengguna adalah langkah penting
dalam membangun sistem atau solusi teknologi untuk
menjamin bahwa produk akhir memenuhi kebutuhan
dan harapan pengguna akhir[13]. Berdasarkan tahap ini,
harus dijelaskan apa saja yang dibutuhkan oleh
pengguna. Setelah melakukan analisis terhadap
kebutuhan pengguna, divisi IT dan Operation akan
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menghasilkan banyak analisis untuk penggunaan
dashboard dailytarcker ini dalam bentuk use case
diagram ,dan activity diagram.

2.2. Perancangan Sistem Business Intelligence

perancangan sistem business intelligence (BI) adalah
proses multi-tahap yang memastikan bahwa sistem yang
dibuat dapat memenuhi kebutuhan bisnis dan
memberikan wawasan yang bermanfaat melalui analisis
data[14]. Pada tahap ini, kebutuhan pengembangan Bl
harus ditentukan secara menyeluruh. Hal ini dapat
dilakukan dengan menyiapkan data untuk perancangan
sistem business intelligence (Bl). Berikut adalah
prosedurnya:

Data Collecting

Teknik yang digunakan dalam penelitian untuk
mengumpulkan berbagai data yang diolah secara
kuantitatif maupun kualitatif, kemudian disusun secara
sistematis [15].

Data integration

Integrasi data menggabungkan data dari berbagai
sumber untuk meningkatkan manajemen informasi dan
pemahaman pengguna. Manajemen informasi dan
membantu pengguna dalam melihat kesatuan data[16].

Data warehouse

Data Warehouse (DW) adalah istilah umum yang
digunakan setelah proses Data Mining untuk
menyimpan data dalam jumlah besar yang siap untuk
dianalisis[17].

Data analysis

Analisis data melibatkan pencarian dan pengaturan
transkrip wawancara, catatan lapangan, dan sumber-
sumber lain untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
baik dan melaporkan temuan-temuannya kepada orang
lain[18].

Data cleansing

Data Cleansing digunakan untuk mengubah data mentah
menjadi data yang berkualitas yang nantinya diterapkan
dengan tahapan data mining[19] .

Data visualitation

Visualisasi data diperlukan untuk membuat penerima
data memahami dengan baik hasil dari pengolahan data.
Terutama ketika data yang akan diolah berjumlah sangat
banyak [20].

2.3. Implementasi sistem business intelleigence

Berdasarkan tahapan ini, implementasi akan dilakukan
dengan mengembangkan website business intelligence
melalui Online Analytical Processing. Website business
intelligence ini memanfaatkan Online Analytical
Processing (OLAP). Dengan melakukan pengembangan
melalui beberapa tahapan sebagai berikut: (1)

Merancang database dengan Microsoft SQL Server
2008. (2) Merancang pengolahan data dengan
menggunakan Microsoft SQL Server Integration Service
2008. (3) Membuat User Interface Report dengan
menggunakan Power BI.

2.4. Testing

Dimana dilakukan uji coba system baru yang sudah di
implementasikan akan dilakukan pengujian, dimana
agar tidak ada error atau bug saat system tersebut ketika
dijalankan[21].

2.5. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data
yangdilakukan melalui tatap muka dan Tanya jawab
langsung antara pengumpul data terhadap narasumber /
sumber data[22]. Adapun pihak yang diwawancarai
dalam hal ini adalah perwakilan karyawan dan

perwakilan manajer untuk memberikan survey
kepuasan terhadap sistem.
3. Hasil dan Pembahasan
Struktur arsitektur proses tingkat tinggi business

intelligence pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1. gambar tersebut menggambarkan arsitektur
tingkat tinggi dengan diterapkannya strategi business
inteligence (BI), ketergantungan ini dapat diatasi karena
manajemen tingkat atas dapat langsung mendapatkan
laporan kerja harian secara langsung, baik dengan
melihat pada portal aplikasi maupun dengan menerima
email secara otomatis.

High Level Architecture Procces Business Intelligence

Data warehouse Reports HR

Data Source

DiM PERIOD

File excel

from server DB

|

DAILYTRACKER

gorai3

UIHR

l:\i>

Gambar 1. High-level Architecture Process Business Inteligence

Database yang digunakan untuk BI System ini
bersumber dari data warehouse dimana data tersebut
diperoleh dari data source berupa excel yang disimpan
dan diakses oleh karyawan kedalam server yang sudah
ditentukan, yang diintegrasikan melalui proses ETL
(Extract, Transformation, Loading) dengan
menggunakan SQL Server Integration Services dan
dijalankan dalam jangka waktu tertentu dengan
mengotomatiskan pekerjaan (ETL Job).
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Setelah mengetahui High-level Architecture Process
Business Inteligence selanjutnya ada use diagram,
activity diagramdan tampilan interface dashboard
dailytracker yang sudah dibuat sebagai berikut :

3.1. Use case diagram

Use case diagram adalah alat yan digunakan untuk
menunjukkan berbagai tingkat interaksi yang mungkin
terjadi antara penggunadan sebuah sistem[23]. Berikut
adalah use case diagram yang sudah dibuat dapat dilihat
pada gambar 2 dibawah ini.

Mermbuat laporan
kerja harian

,(mengumpulkan data)
laporan satu divisi

menyimpan file
(aporan dalam servel
yang sudah
ditentukan

mengedit laporan
harian kerja

mengakses portal
aplikasi BI

Admin

manajer

menerima email
otomatis BI

Gambar 2. Use Diagram

Use case diagram yang telah dibuat melalui analisis dan
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2, sistem usulan
ini memiki tiga aktor. Admin dapat melakukan
pengumpulan data, login kedalam server, menyimpan
data dalam server, dan mengakses portal aplikasi
business intelligence (BI). karywan bertanggung jawab
atas pembuatan laporan kerja harian, dan mengakases
portal aplikasi business intelligence (BI). Dan manajer
memiliki kemampuan untuk mengakases portal aplikasi
business intelligence (BI) dan menerima email laporan
otomatis dari bussines intelligence yang sudah
diautomasi.

3.2. Activity Diagram

Activity diagram adalah alat yang menunjukkan
hubungan antara aktivitas dalam proses tunggal sistem.
Berikut adalah activity diagram usulan yang dibuat
seperti pada gambar 3.

membuat
laporan
harian kerja

O

karyawan

analisis data menyimpan
data kedalam

server

mengumpulkan
laporan harian
keria

login kedalam|
server

admin

data

Activity Diagram

purlalglmlkasl masuk

kedalam
data
warehouse

data masuk
ke portal
aplikasi BI

ETLJOB

system

dashhoard
dailytracker

Mengakses
portal aplikasi
Bl

manajer

Gambar 3. Activity Diagram

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 3, activity
diagram menunjukan hubungan aktivitas karyawan,
admin, manajer dengan system. Semua elemen
berhubungan dengan system yang dibuat baik dari
karyawan yang membuat laporan kerja harian dan admin
melakukan pengumpulan dan ananlisis data serta login
kedalam server dan menyimpannya kedalam server.
Setelah itu data akan diolah kedalam proses data
warehouse melalui ETL Job dan akan disimpan database
SQL dan sistem akan menampilkan dashboard yang
sudah dibuat. Dan manajer dapat mengakses portal
aplikasi Bl yang didalamnya terdapat summary data,
data detail task, data detail employess.

3.3. Tampilan Interface

Tampilan interface adalah sebagian dari proses data
visualitation yang dimana kita membuat diagram data
yang dapat dimengerti oleh para top level management
khususnya para manajer sebagai data pengambilan
keputusan. Berikut adalah tampilan interface yang
dibuat dalam dahsboard dailytracker sebagai berikut :

Tampilan welcome ini menampilkan tombol enter untuk
dapat mengakses kedalam dashboard dailytrackernya,
Seperti yang terdapat pada gambar 4 dibawah ini.

B mandin

AMFS IT OPERATION & PRODUCTION SUPPORT
DASHBOARD MONITORING

e )

Gambar 4. Tampilan welcome
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Tampilan summary ini dibuat untuk seluruh data
keseluruhan task dan employess yang ada didalam

3.4 Pengujian Sistem

laporan kerja harian. Seperti yang terlihat dalam gambar
5, tampilan summary ini didalam nya menampilkan
presentanse banyaknya task, status task , banyaknya task
disetiap bulan, banyaknya task didalam team, banyaknya
task didalam application, dan banyaknya task didalam
setiap karyawan. Dan didalam nya kita dapat melakukan
filtering sesuai dengan bulan dan tahun pengerjaan task.

Pengujian sistem adalah pengujian yang dilaksanakan
dengan objektif langsung diuji oleh pengguna sistem
dengan melakukan metode wawancara tetrhadap
perwakilan manajer dan admin. Hasil wawancara yang
dilakukan nantinya merupakan langkah utama untuk
dijadikan hasil penelitian yang diajukan kepada
perwakilan manajer dan admin mempunyai 5 pertanyaan
dengan jawaban yang tertera. Berikut adalah daftar
pertanyaan daris setiap masing-masing perwakilan yang

IT OPERATIONS & PRODUCTION SUPPORT DASHBOARD

1700 1656 44

D

Gambar 5. Tampilan Summary

Tampilan detail task dibuat untuk mengetahui task apa
saja yang paling banyak ditangani baikoleh tim red dan
tim blue, seperti yang terdapat pada gambar 6.

IT OPERATIONS & PRODUCTION SUPPORT DASHBOARD

1
mEIE o

Boedn” | B

il C

Gambar 6. Tampilan Detail Task

Tampilan detail employes dibuat untuk mengetahui
setiap karyawan memegang berapa aplikasi, dan setiap
karyawan mengerjakan berapa task per harinya, dan
detail aplikasi yang dipegang oleh setiap karyawan,
seperti pada gambar 7 dibawah ini.

1T OPERATIONS & PRODUCTION SUPPORT DASHBOARD
7075 DAILY TRACKER

25 8

Total mployes

»

Gambar 7. Tampilan Detail Employes

terlihat pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Wawancara Manajer

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana kemudahan
dalam mengakses dan
menggunakan dashboard
Daily Tracker ?

Saya merasa dashboard Daily
Tracker sangat mudah diakses.
Antarmukanya intuitif dan
navigasinya jelas, sehingga
saya bisa menemukan
informasi yang saya butuhkan
dengan cepat.

Apakah
ditampilkan di
Daily Tracker
dalam
keputusan?

informasi  yang
dashboard
membantu
mengambil

Ya, informasi yang ditampilkan
sangat membantu. Data yang
tersaji dalam bentuk visual
membuatnya  lebih  mudah
untuk dipahami dan dianalisis,
sehingga saya dapat mengambil
keputusan dengan lebih cepat
dan tepat.

Seberapa akurat data yang

ditampilkan di dashboard
Daily  Tracker  menurut
Anda?

Data yang ditampilkan di
dashboard sejauh ini akurat dan
konsisten dengan data yang
kami miliki. Ini sangat penting
untuk  memastikan  bahwa
keputusan yang kami buat
berdasarkan data tersebut dapat
dipercaya.

Bagaimana menurut Anda

Kecepatan dan kinerja

tentang  kecepatan dan dashboard sangat memuaskan.
kinerja dashboard Daily Data dimuat dengan cepat dan
Tracker? responsif, bahkan ketika kami
menampilkan laporan yang
lebih kompleks.
Apakah ada fitur atau Sejauh ini cukup mungkin bisa
informasi tambahan yang menambahkan fitur filtering
Anda rasa perlu lainnya agar mempermudah
ditambahkan ke dalam analisis.

dashboard Daily Tracker?

Tabel 2. Wawancara Admin

Pertanyaan

Jawaban

Seberapa efektif sistem Bl
dalam menganalisis data
karyawan yang telah
diunggah?

Sistem Bl sangat baik untuk
menganalisis data karyawan
karena alat analisis yang
tersedia memungkinkan kami
untuk mengevaluasi kinerja
dengan cepat, menemukan
tren, dan mengidentifikasi area
yang perlu diperhatikan.

Bagaimana Anda melakukan
data cleansing dengan sistem
Bl? Apakah data dapat
dibersinkan dengan benar
oleh sistem?

Saya menemukan sistem BI
sangat membantu ketika datang
untuk  membersihkan  data;
memiliki alat yang canggih
untuk mendeteksi dan
mengoreksi  kesalahan data,
membuat data kami lebih akurat
dan siap untuk dianalisis.

Bagaimana kemudahan Anda
dalam mengumpulkan dan
mengunggah data karyawan

Proses  pengumpulan  dan
pengunggahan data karyawan
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ke sistem Business ke sistem Bl cukup mudah dan
Intelligence? efisien.
Apakah proses login ke Ya, Sistem menerapkan

dalam server berjalan dengan
lancer dan mudah ?

protokol keamanan yang ketat,
seperti autentikasi dua faktor,
yang memastikan bahwa hanya
pengguna yang berwenang
yang dapat mengakses data.
Sangat cepat dan mudah untuk
menyimpan data ke server.
Setelah data diunggah, saya
dapat dengan mudah
mengakses dashboard Daily
Tracker, yang menampilkan
data dalam visualisasi yang
informatif dan interaktif.

Bagaimana kemudahan Anda
dalam menyimpan data ke
dalam server dan mengakses
dashboard Daily Tracker?

Berdasarkan data hasil wawancara terhadap perwakilan
manajer dan admin mengenai penerapan Business
Intelligence (BI) dalam pembuatan dashboard Daily
Tracker menunjukkan bahwa penerapan system
Business Intelligence (BI) yang dibangun melalui
pembuatan dashboard daily tracker di PT XYZ sangat
efektif dan efisien. Perwakilan manajer berpendapat
bahwa dashboard dailytracker mudah digunakan,
informatif, dan sangat berguna dan membantu dalam
pengambilan Keputusan secara cepat dan realtime. Data
yang ditampilkan sudah benar, dan sistem beroperasi
dengan cepat dan responsif. Dan perwakilan Admin juga
memvalidasi bahwa proses pengumpulan, evaluasi, dan
pembersihan data karyawan berjalan dengan mudah dan
akurat. Masuk ke server aman, dan menyimpan serta
mengakses data mudah dilakukan. Sistem ini memiliki
respons yang baik secara keseluruhan, menunjukkan
bahwa penerapan Business intelligence dalam
pembuatan dashboard dailytracker ini sangat bermanfaat
bagi perusahaan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian penjelasan yang
dikumpulkan, maka dapat disimpulkan bahwa
implementasi  Business intelligence (Bl) dalam
pembuatan dashboard dailytracker pada PT. XYZ ini
sangat membantu perusahaan terkhususnya top level
management yaitu manajer dalam menganalisis data dan
dalam mengambil keputusan secara cepat dan real time.
Selain itu juga membuat data laporan kerja harian
karywana menjadi tertata didalam sebuah server yang
diolah dengan Job ETL (Extract, Transformation,
Loading) yang masuk kedalam database SQL
perusahaan. Penerapan Business intelligence (BI) dalam
pembuatan dashboard dailytracker ini juga sudah layak
digunakan dalam perusahaan berdasarkan hasil
wawancara dari perwakilan manajer dan admin yang
telah dilakukan. Sistem ini memiliki respons yang baik
secara keseluruhan, menunjukkan bahwa penerapan
Business intelligence dalam pembuatan dashboard
dailytracker ini sangat bermanfaat bagi perusahaan,
sehingga perusahaan dapat menentukan strategi bisnis
untuk kemajuan perusahaan asuransi yang dijalankan.
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